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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil penelitian sebagai

berikut:

1. Mbang adalah dua orang yang ditunjuk untuk membantu menyatukan pasangan
yang akan menikah, dan membantu mendamaikan pasangan yang berkonflik.
Tradisi mbang adalah praktik kearifan lokal yang memiliki dasar kuat dari
ajaran agama Islam yang dipadukan dengan adat setempat, bertujuan menjaga
keharmonisan keluarga, menyelesaikan konflik rumah tangga dan mencegah
terjadinya perceraian. Mbang dipilih berdasarkan beberapa kriteria penting,
seperti: beragama Islam, laki-laki yang bukan anggota keluarga inti, dihormati
oleh masyarakat dan memiliki pengaruh dalam masyarakat, memiliki
kebijaksanaan, pengalaman hidup, dan keterlibatan dalam masyarakat. Mbang
juga harus berperangai baik dan menjadi teladan, memiliki pengetahuan agama
dan pemahaman hukum adat untuk memberikan solusi yang sesuai. Biasanya,
tokoh agama atau tokoh adat terkemuka yang dihormati dipilih sebagai mbang
karena pemahaman mereka yang mendalam tentang hukum dan agama.
Pengangkatan mbang dalam proses pernikahan dikenal dengan istilah “ngimba
mbang”.

2. Mbang berperan sebagai mediator yang membantu pasangan suami istri dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga. Proses mendamaikan pasangan yang
berkonflik dilakukan dalam beberapa tahapan yang sistematis, dimulai dengan
pengaduan kepada mbang, dilanjutkan dengan pertemuan antar mbang,
pemanggilan pihak-pihak terkait, analisis dan identifikasi akar permasalahan,
penyusunan solusi, penyelesaian konflik, hingga tahap pemantauan dan
implementasi hasil. Pengalaman mbang dalam menangani konflik rumah tangga

menjadi faktor utama yang mempengaruhi efektivitasnya. Semakin sering

107



108

mbang terlibat dalam proses mediasi, semakin banyak pengetahuan dan strategi
yang diperoleh, yang dapat mempercepat penyelesaian masalah. Ada beberapa
faktor yang mendasari kepuasan pasangan yang pernah dibantu olen mbang,
pertama, penyelesaian konflik dilakukan secara privat, menjaga kerahasiaan
keluarga tanpa melibatkan pihak luar, hanya diketahui oleh orang-orang
terdekat. Kedua, biaya yang dikeluarkan lebih terjangkau dibandingkan dengan
biaya yang dibutuhkan untuk penyelesaian konflik di pengadilan. Ketiga, proses
mediasi menghindari prosedur pengadilan yang panjang dan rumit, terutama
dengan adanya kendala jarak. Keempat, proses mediasi relatif cepat dan efisien.
Terakhir, setelah melalui proses mediasi, pasangan sering mengalami
perubahan sikap yang positif, berkat nasihat dan kunjungan rutin yang
diberikan oleh Mbang.

3. Relevansi antara peran mbang dalam menyelesaikan konflik rumah tangga
sejalan dengan konsep maslahah dalam Islam. Mbang termasuk kategori
Maslahah Mursalah karena perannya tidak disebutkan secara langsung dalam
Al-Quran atau Hadis, tetapi tetap mendukung tujuan syariat (magashid
syariah). Dari segi tingkat kebutuhan, mbang tergolong Maslahah Hajiiyah
karena membantu mempermudah penyelesaian masalah rumah tangga.
Berdasarkan penerapannya, mbang termasuk Maslahah Ammah, Kkarena
mencakup Kkepentingan masyarakat luas, yaitu masyarakat di Kecamatan
Sitinjau Laut. Karena perannya dapat berubah sesuai dinamika masyarakat,

mbang dikategorikan sebagai Maslahah Mutaghayirah.

5.2 Rekomendasi
Untuk menjaga kelestarian dan relevansi tradisi mbang dalam masyarakat,

sangat penting untuk mulai mensosialisasikan peran dan tugas mbang kepada
generasi muda. Hal ini bertujuan agar tradisi ini tidak hanya dikenal oleh masyarakat
tetua, tetapi juga dapat diteruskan dan dimengerti oleh generasi penerus. Dengan

memahami nilai dan peran mbang, anak muda dapat lebih aktif dalam menjaga
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keharmonisan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, serta menjadi bagian dari
proses penyelesaian konflik secara bijaksana dan damai. Sosialisasi ini juga akan
memastikan bahwa tradisi mbang tetap relevan dan dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman, sembari mempertahankan nilai-nilai adat dan agama yang

terkandung di dalamnya.

5.3. Implikasi

Penelitian ini mendukung teori maslahah sebagai landasan penting dalam
menilai praktik masyarakat tradisional, seperti tradisi mbang . Dalam konteks ini,
mbang memenuhi kriteria maslahah karena tradisi tersebut memberikan manfaat
nyata dalam menjaga keharmonisan keluarga, mencegah konflik rumah tangga, serta
mengurangi risiko perceraian. Hal ini selaras dengan magashid syariah, yaitu menjaga
dan menyelaraskan dalam masyarakat. Dengan peran mbang yang berbasis pada nilai
agama dan adat, praktik ini mendukung teori bahwa maslahah mursalah dapat
diterapkan meskipun tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur'an atau Hadis,
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. Penelitian ini menguatkan
teori bahwa adat istiadat yang tidak bertentangan dengan syariat Islam dapat menjadi
bagian integral dari magashid syariah. Mbang , sebagai tradisi lokal yang memadukan
adat dan agama, menjadi contoh nyata bagaimana adat istiadat dapat memberikan
kontribusi terhadap pencapaian tujuan syariat Islam. Hal ini meningkatkan
pemahaman tentang integrasi antara nilai adat dan nilai syariat dalam konteks

masyarakat yang beragam.

5.4. Keterbatasan Studi

Penelitian ini hanya membahas peran mbang sebagai mediator pada masyarakat
di Kecamatan Sitinjau Laut saja. Studi ini fokus pada satu wilayah tertentu dan tidak
banyak membandingkan dengan praktik mediasi di wilayah lain. Hal ini membatasi
kemampuan untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan yang lebih luas.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan membandingkan peran mbang dengan
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mediasi tradisi di masyarakat lain yang memiliki adat serupa. Hal ini bertujuan untuk
memahami keunikan dan efektivitas masing-masing tradisi dalam menyelesaikan
konflik.
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